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ABSTRACT

This pandemic situation has had the impact of various changes, especially in the
lifestyle of the Indonesian people, including changes in diet. Riskesdas 2018, in the
age range of 20-24 years, 8.4% of the population is obese, and 12.1% are obese.
Obesity has a high prevalence health problem in the world, where from 2013 the
figure reached 13.8% and increased in 2018 to 21.3%. The main objective is to see
the relationship between eating behavior and the nutritional status of final year
students of the Medical Laboratory Technology Department of the Makassar
Ministry of Health Polytechnic during the Pandemic. This type of research is
analytical research. The sample in this study were all final year students of the
Department of Medical Laboratory Technology, the Ministry of Health Makassar
Polytechnic, as many as 77 people. Statistical test results showed that knowledge
of balanced nutrition had no significant relationship with nutritional status (p
<0.741). The results of statistical tests showed that there was no significant
relationship between a balanced nutritional attitude and nutritional status (p
<0.060). Statistical test results showed that balanced nutrition measures had no
significant relationship with nutritional status (p <0.199). There is no relationship
between eating behavior and the nutritional status of medical laboratory technology
students at the Makassar Ministry of Health Polytechnic during a pandemic and the
nutritional status of students in the less category is 13% (10 people), the normal
category is 55.8% (43 people), the more category is 27.3%. (21 people), and the
obesity category was 3.9% (3 people). It is hoped that students will add insight
regarding balanced nutrition, and improve nutritional status by implementing
balanced nutrition.
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ABSTRAK

Keadaan pandemi ini memberikan dampak dari berbagai perubahan terutama
pada gaya hidup masyarakat Indonesia, tidak terkecuali perubahan pada pola
makan. Riskesdas 2018, rentang usia 20-24 tahun terdapat 8,4% penduduk
gemuk, dan 12,1% obesitas. Obesitas ini memiliki masalah kesehatan dengan
prevalensi yang tinggi di dunia, yang dimana dari tahun 2013 angkanya
mencapai 13,8% dan meningkat pada tahun 2018 mencapai 21,3%. Tujuan
utama untuk melihat hubungan perilaku makan dengan status gizi mahasiswa
tingkat akhir Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Makassar di Masa Pandemi. Jenis penelitian ini penelitian analitik. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Makassar sebanyak 77
orang. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pengetahuan gizi seimbang
tidak ada hubungan yang signifikan dengan status gizi (p <0,741). Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa sikap gizi seimbang tidak ada hubungan yang
signifikan dengan status gizi (p < 0,060). Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa tindakan gizi seimbang tidak ada hubungan yang signifikan dengan
status gizi (p < 0,199). Tidak terdapat hubungan perilaku makan dengan
status gizi mahasiswa teknologi laboratorium medis poltekkes kemenkes
makassar di masa pandemi dan status gizi mahasiswa dengan kategori kurang
sebesar 13% (10 orang) kategori normal sebesar 55,8% (43 orang), kategori
lebih 27,3% (21 orang), dan kategori obesitas sebesar 3,9% (3 orang).
Diharapkan kepada mahasiswa untuk menambah wawasan terkait gizi
seimbang, dan meningkatkan status gizi dengan menerapkan gizi seimbang.

Kata Kunci : Remaja, Perilaku Makan, Pandemi, Status Gizi

PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 memberi
dampak yang sangat luas dalam
kehidupan manusia, baik dampak
positif maupun dampak negatif.
Dampak negatif yang dialami
manusia secara umum antara lain
manusia dilarang beraktivitas di luar
rumah. Masyarakat diharuskan untuk
melakukan semua pekerjaan dan
aktivitas sehari-hari dari rumah.
(Majid dkk ,2021).

Orang  perlu  mengurangi
kegiatan di luar rumah. Bekerja,
beribadah termasuk belajar harus
dikerjakan di rumah. Belajar harus
dilakukan  di rumah  untuk
menghindari kontak fisik antara
peserta didik dan pendidik untuk -
menekan penyebaran virus covid-19.
Terkait dengan strategi untuk -
melakukan kegiatan di rumah,
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(Kemendikbud) telah mengeluarkan
informasi  tentang  pelaksanaan
pembelajaran daring sebagai usaha
pencegahan penyebaran covid-19.
Adanya informasi tersebut, semua
kegiatan pembelajaran beralih ke
pembelajaran daring tidak terkecuali
pembelajaran di perguruan tinggi
(Andiarna dan Kusumawati, 2020).

Keadaan pandemi ini
memberikan dampak dari berbagai
perubahan terutama pada gaya hidup
masyarakat Indonesia, tidak
terkecuali perubahan pada pola
makan. Perubahan gaya hidup ini
merupakan perubahan pada pola
makan yang disebabkan adanya
himbauan untuk tetap berada di
rumah dan membatasi kegiatan di
luar rumah. Banyaknya waktu yang
dihabiskan di rumah terlepas dari
ketersediaan atau tidak tersedianya
makanan,  menyebabkan  orang
memiliki lebih banyak waktu luang
untuk menyiapkan makanan. Namun
yang menjadi hal  minusnya,
nyatanya waktu yang dihabiskan di
depan TV ataupun bermain gadget
ataupun sedentary lifestyle pun lebih
meningkat.

Hal ini pun dikaitkan dengan

pembelajaran daring yang

diharuskan selalu untuk
memperhatikan  pembelajaran  di
depan laptop, namun dibalik layar
(kamera mahasiswa yang mati)
banyak melakukan kegiatan lainnya
seperti makan, ngemil dan bahkan
ada yang sampai tidur. Hal tersebut
menyebabkan obesitas pada remaja
meningkat dikarena kan kurangnya
aktivitas sedangkan asupan begitu
meningkat.

Salah satu perubahan yang
nyata dari kejadian pandemi ini
adalah perilaku makan dan pola
hidup. Perilaku makan yang tidak
baik maupun tidak sehat yang dapat
mempengaruhi status gizi atau yang
dikenal dengan emotional eating.
Akan tetapi, tidak jarang pula
dengan adanya tekanan atau beban
yang berat, Sebagian mahasiswa
memilih untuk makan sedikit atau
tidak makan sama sekali dan
sebagian mahasiswa memilih untuk
makan yang banyak yang dapat
meningkatkan status gizinya
(Wijayanti, 2019).

Perilaku makan berperan
penting terhadap kasus kegemukan
dan obesitas. Mahasiswa yang
gemuk memiliki kemampuan untuk

mengenali rasa kenyang kurang



sehingga makan lebih banyak.
Beberapa penelitian melaporkan
bahwa perilaku makan berlebih
merupakan faktor penyebab kejadian
kegemukan.  Sebuah  penelitian
menunjukkan bahwa perilaku makan
berlebih pada mahasiswa yang
ditandai dengan perilaku responden
makanan, kenikmatan makanan, dan
makan secara berlebihan (Herawati
dkk, 2017).

Negara Indonesia, terutama di
kota-kota besar, dengan adanya
perubahan gaya hidup yang
menjerumus ke budaya barat dan
kurang dalam beraktifitas berakibat
pada perubahan pola makan atau
konsumsi masyarakat (mahasiswa)
yang merujuk pada pola makan yang
tidak sehat sperti  penawaran
makanan siap saji (fast food) yang
berdampak meningkatkan risiko
obesitas(Mokolensang,Manampiring
dkk., 2016).

Gizi lebih adalah suatu
keadaan yang sering dijumpai pada
negara maju dan berkembang,
termasuk Indonesia. Kondisi gizi
kurang pada remaja dan dewasa
dapat menyebab minimnya
ketersediaan energi yang
menyebabkan mudah lelah, terdapat

munculnya penyakit tertentu dan

berkurangnya produktivitas (Angesti
dan Manikam, 2020).

Data Riskesdas 2018, sejak
tahun 2007 — 2018, masalah gemuk
dan obesitas usia 18 tahun ke atas
mengalami kenaikan, yaitu 8,6 —
13,6% untuk gemuk dan 10,5 —
21,8% untuk obesitas. Rentang pada
usia 20 — 24 tahun, terdapat 8,4%
penduduk gemuk, dan 12.1%
obesitas (Kemenkes RI, 2018).

Angka obesitas umum masih
lebih rendah disbanding angka
nasional yang mencapai 19,1%
(8,8% BB lebih dan 10,3% obese).
Seluruh kabupaten di Kota Makassar
memiliki prevalensi obesitas umum
di bawah angka nasional, sedangkan
prevalensi obesitas umum
berdasarkan jenis kelamin (11,5%)
yaitu pada laki-laki lebih rendah
daripada perempuan masing-masing
yaitu 15,7% dan 18,4% (Riskesdas,
2013).

Obesitas adalah salah satu
masalah Kesehatan terkait gizi
dengan prevalensi yang tinggi di
dunia. Prevalensi obesitas ini
semakin mengalami peningkatan
secara bertingkat dari waktu ke
waktu. Prevalensi obesitas pada

penduduk berusia 18 tahun di



Indonesia meningkat dari angka
14,8% pada tahun 2013 menjadi
21,3% pada tahun 2018 (Kemenkes
RI, 2018). Peneliti tertarik meneliti
lebih lanjut tentang perilaku makan
dan status gizi mahasiswa tingkat
akhir Jurusan Teknologi
Laboratorium  Medis  Poltekkes
Kemenkes Makassar di Masa
Pandemi.

METODE PENELITIAN
Desain, waktu dan tempat

Jenis penelitian ini penelitian
analitik.  Penelitian  analitik ini
dilakukan dengan tujuan utama untuk
melihat hubungan perilaku makan
dengan status gizi mahasiswa tingkat
akhir Jurusan Teknologi Laboratorium
Medis Poltekkes Kemenkes Makassar
di Masa Pandemi. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Juni 2022 di
Kampus

Jurusan Teknologi

Laboratorium Medis Poltekkes

Kemenkes Makassar.

Cara pengumpulan data

Data primer diperoleh secara
langsung dari sumbernya atau objek
penelitian oleh peneliti. Dalam
penelitian ini data primer didapatkan
dari pengisian Kkuesioner, hasil
wawancara, dan pengukuran dengan

alat antropometri untuk menilai

perilaku makan dengan status gizi
mahasiswa tingkat akhir poltekkes
kemenkes makassar di  masa

pandemi.

Pengolahan dan Analisis Data

Data yang telah didapatkan di
hitung skor setiap katergori dalam
variabel  perilaku makan dan
memberi kode settiap kategori dalam
variabel status gizi, selanjutnya
disajikan dalam bentuk table disertai

penjelasan dalam bentuk narasi.

HASIL
1. Hubungan Pengetahuan dengan
Status Gizi
Perilaku makan mahasiswa
berdasarkan pengetahuan yang
baik dengan status gizi normal
sebanyak 3 orang. Sedangkan
perilaku  makan  mahasiswa
berdasarkan pengetahuan yang
kurang dengan status gizi kurang
sebanyak 10 orang, normal
sebanyak 40 orang, lebih sebanyak
21 orang, obesitas sebanyak 3
orang.

Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa pengetahuan gizi seimbang
tidak ada
signifikan dengan status gizi (p <

0,741).

hubungan  yang



2. Hubungan Sikap dengan Status

Gizi.

Perilaku makan mahasiswa
berdasarkan sikap yang positif
dengan status gizi  kurang
sebanyak 8 orang, normal
sebanyak 28 orang, lebih sebanyak
8 orang, obesitas sebanyak 1
orang. Sedangkan perilaku makan
mahasiswa  berdasarkan  sikap
yang negatif dengan status gizi
kurang sebanyak 2 orang, normal
sebanyak 15 orang, lebih sebanyak
13 orang, obesitas sebanyak 2
orang.

Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa sikap gizi seimbang tidak
ada hubungan yang signifikan
dengan status gizi (p < 0,060).

. Hubungan  Tindakan  dengan

Status Gizi.

Perilaku makan mahasiswa
berdasarkan tindakan yang baik
dengan status gizi  kurang
sebanyak 3 orang, normal
sebanyak 4 orang, lebih sebanyak
1 orang. Sedangkan perilaku
makan mahasiswa berdasarkan
tindakan yang buruk dengan status
gizi kurang sebanyak 7 orang,
normal sebanyak 39 orang, lebih
sebanyak 20 orang, obesitas
sebanyak 3 orang.

Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa tindakan gizi seimbang
tidak ada hubungan yang
signifikan dengan status gizi (p <
0,199).

PEMBAHASAN

1. Hubungan Pengetahuan Gizi

Seimbang dengan Status Gizi
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Pantaleon, 2019) yang
dimana tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara
pengetahuan gizi dengan status
gizi siswa SMP. Namun, tidak
sejalan dengan penelitian
dilakukan ~Wati & Subagyo
(2018) yang menyatakan bahwa
ada hubungan yang signifikan
antara tingkat pendidikan ibu
dengan status gizi anak balita.
Penyebab kejadian tersebut
yaitu mahasiswa banyak yang
belum terpapar dengan
pengetahuan gizi seimbang, tapi
dilihat dari konsumsi makannya
termasuk dalam kategori baik dan
status gizi mahasiswa juga yang
lebih banyak itu berstatus gizi
baik ataupun normal. Selain dari
itu dikaitkan dengan penelitian
sebelumnya, tidak ada hubungan

secara langsung pengetahuan



dengan status gizi seseorang.
Karena setiap orang memiliki
asupan yang kurang maupun baik

dan penyakit infeksi.

Hubungan Sikap Gizi Seimbang
dengan Status Gizi

Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian (Renata, 2017)
berjudul Hubungan Pengetahuan,
Sikap, dan Perilaku Tentang Gizi
Seimbang dengan Status Gizi
Siswa Kelas 1V dan V di Sekolah
Dasar Tarakanita Gading Serpong
dengan hasil penelitian terdapat
hubungan yang signifikan antara
sikap dan status gizi siswa.

Sikap perilaku gizi seimbang
merupakan reaksi atau respon
seseorang  tentang  perilaku
mengatur susunan atau komposisi
makanan sehari-hari yang
mengandung zat gizi dalam jenis
dan jumlah yang sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan oleh
tubuh (Fajriani, Aritonang dan
Nasution, 2020). Sikap seseorang
adalah komponen penting yang
berpengaruh  dalam  memilih
makanan. Sikap dalam memilih
makanan yang baik dapat
berpengaruh  terhadap kondisi

kesehatan seseorang karena dia

mampu menerima dan merespon
atau menyenangi makanan yang
sehat dan bergizi. Hal ini dapat
menunjukkan ~ bahwa  sikap
terbentuk dari komponen
pengetahuan dan hal ini akan
berpengaruh terhadap perilaku
seseorang dalam memilih

makanan seimbang.

. Hubungan Tindakan Gizi

Seimbang dengan Status Gizi

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Fatharanni, Angraini
dan Oktaria, 2019) yang berjudul
Hubungan Pengetahuan, Sikap
dan Perilaku Mengenai Gizi
Seimbang dengan Status Gizi
pada Wanita Usia Subur di
Kecamatan Terbanggi Besar
Kabupaten Lampung Tengah,
yang hasil penelitiannya
menunjukkan  Tidak terdapat
hubungan antara perilaku gizi
seimbang dengan status gizi pada
WUS di Kecamatan Terbanggi
Besar  Kabupaten  Lampung
Tengah.

Penelitian mengenai perilaku
makan, menunjukan bawa
terdapat perubahan pola konsumsi
makanan selama pandemi Covid-

19, dimana masyarakat lebih



banyak mengonsumsi makanan
olahan biji-bijian, buah-buahan
dan susu. Sumber protein seperti
daging/ikan, dan sayuran.
Sedangkan makanan siap saji
kerap dikonsumsi sebagai
alternatif di waktu mendesak
namun membutuhkan asupan
kalori yang besar. (Kamelia,

Supriyadi dan Afif, 2021).

KESIMPULAN

1.

Tidak ada
signifikan antara pengetahuan

hubungan yang

gizi seimbang dengan status gizi
mahasiswa dengan p value =
0,741 > (0,05).
Tidak ada

signifikan antara sikap gizi

hubungan yang

seimbang dengan status gizi
mahasiswa dengan p value =
0,060 > (0,05).
Tidak ada

signifikan antara tindakan gizi

hubungan yang

seimbang dengan status gizi
mahasiswa dengan p value =
0,199 > (0,05).

Status gizi mahasiswi dengan
kategori kurang sebesar 13% (10
orang) kategori normal sebesar
55,8% (43 orang), kategori lebih
27,3% (21 orang), dan kategori

obesitas sebesar 3,9% (3 orang).

Andiarna,

SARAN

1. Hasil penelitian  menunjukkan

bahwa tidak ada hubungan antara
perilaku makan dengan status gizi,
oleh karena itu disarankan untuk
meningkatkan kesadaran tentang
gizi seimbang di kalangan siswa
agar mengubah sikap dan tindakan
terkait dengan gizi seimbang dan
menjadi sadar akan pentingnya
kesehatan melalui pola makan
yang terpenuhi dapat
mempertajam kebutuhan akan pola

makan yang seimbang.

2. Bagi mahasiswa yang memilkKi

berat badan kurang dan berat
badan lebih

memperbaiki status gizi menjadi

diharapkan

normal melalui penerapan gizi

seimbang.
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Tabel 1

Hubungan Pengetahuan Dengan Status Gizi

Status Gizi p
Variabel
Kurang Normal Lebih Obesitas Value
Baik 0 3 0 0
Pengetahuan 0,741
Kurang 10 40 21 3
Total 10 43 21 3 77
Tabel 2
Hubungan Sikap Dengan Status Gizi
Status Gizi p
Variabel
Kurang Normal Lebih  Obesitas Value
) Positif 8 28 8 1
Sikap ) 0,060
Negatif 2 15 13 2
Total 10 43 21 3 77
Tabel 3
Hubungan Tindakan Dengan Status Gizi
Status Gizi P
Variabel
Kurang Normal Lebih  Obesitas Value
Baik 3 4 1 0
Tindakan 0,199
Buruk 7 39 20 3
Total 10 43 21 3 77




